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Peternakan di Indonesia saat ini sudah semakin berkembang bahkan telah
mencapai kemajuan yang cukup pesat. Hal ini dikarenakan terjadi peningkatan dalam
kebutuhan sapi potong dan semakin membaiknya tingkat kesejahteraan masyarakat.
Kemajuan ini masih belum dapat memenuhi kebutuhan daging secara nasional. Hal
ini terlihat dari DJPKH (2017) yaitu sebanyak 604.968 ton sedangkan jumlah
produksi daging sapi di Indonesia sebanyak 354.770 ton. Oleh karena itu pemerintah
harus menutupi kekurangan tersebut dengan mengimpor berupa daging beku maupun
sapi bakalan dari luar negeri. Faktor orang sangat mempengaruhi kurangnya produksi
daging adalah sedikitnya populasi sapi pedaging di Indonesia. Sapi pedaging
merupakan ternak yang dipelihara dengan tujuan menghasilkan daging untuk di
konsumsi melalui proses penggemukan.

Praktik Kerja Lapangan (PKL) dilaksanakan selama dua belas minggu, terhitung
mulai tanggal 13 januari 2020 sampai dengan tanggal 3 april 2020 yang bertempat di
PT Catur Mitra Taruma, Kp. Tanggulun, Cariu, Bogor, Jawa Barat. PT Catur Mitra
Taruma didirikan pada tahun 2010 dengan luas lahan 25 Ha. Sapi yang dipelihara
adalah sapi brahman cross dengan jumlah populasi 4.000 ekor. Data yang diperoleh
dapat secara langsung melalui kegiatan di lapangan dan data tidak langsung memalui
informasi dari pembimbing lapangan maupun perusahaan. Tata Laksana pemeliharaan
di PT Catur Mitra Taruma secara umum meliputi manajemen penyediaan dan
pemberian pakan, sistem perkandangan, sarana dan prasarana, manajemen
penanganan limbah, pemasaran, dan manajemen kesehatan.

Manajemen kesehatan di PT Catur Mitra Taruma meliputi pencegahan dan
pengobatan secara tepat. Program pencegahan penyakit yang berada di PT Catur
Mitra Taruma yaitu program biosecurity, dan monitoring. Jenis penyakit yang banyak
ditemukan di PT Catur Mitra Taruma adalah sakit mata, pincang, luka-luka, bload,
dan demam. Angka kesakitan yang terjadi di PT Catur Mitra Taruma sebanyak 71
ekor. Tindakan pengobatan yang dilakukan adalah dengan mengobati ternak yang
sakit sesuai dengan gejala-gejala yang timbul dan penyakit yang diderita ternak.
Keberhasilan dalam manajemen kesehatan yang dilakukan terlihat dari persentasi
mortalitas yang rendah yaitu 0%.
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